BAB |1
METODE DAN CORAK, TAFSIR, TA’WIL, DAN FAEDAH-

FAEDAH HURUF BA’

A. Tafsir dan Ta’wil
1. Tafsir

Tafsir secara bahasa mengikuti wazan Taf’i/, berasal dari kata al-
Fasr (f,s,r) yang berarti menjelaskan, menyingkap dan menampakkan atau
menerangkan makna yang abstrak. Kata kerjanya mengikuti wazan daraba-
yadribu dan nasara-yansuru. Dikatakan fasara (asy-Syai’a) yasiru dan
yafsuru, fasran dan fassarahu, artinya abanahu (menjelaskannya). Kata at-
Tafsir dan al-Fasr mempunyai arti menjelaskan dan menyingkap yang
tertutup. Dalam lisanul arab, dinyatakan kata al-Fasr berarti menyingkap

sesuatu yang tertutup, sedang kata at-Tafsir berarti menyingkap maksud

sesuatu lafadh yang musykil dan pelik. Dalam Alquran dinyatakan ubyb Y3
P &;;Tj d;b s 37; J% (Tidakkah mereka datang kepadamu (membawa)

sesuatu yang ganjil, melainkan kami datangkan kepadamu sesuau yang benar

dan paling baik tafsirnya) QS al-Furgon: 33. Maksudnya, paling baik

14
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penjelasan dan perinciannya. Di antara kedua bentuk kata itu, al-Fasr dan at-
Tafsir, kata at-Tafsir (tafsir)-lah yang paling banyak dipergunakan.*

Tafsir menurut istilah, sebagaimana yang didefinisikan oleh abu
hayyan ialah ilmu yang membahas tentang cara pengucapan lafadh-lafadh
Alquran, tentang petunjuk-petunjuknya, hukum-hukumnya baik ketika berdiri
sendiri maupun ketika tersusun dan makna-makna yang dimungkinkan
baginya ketika tersususerta hal-hal yang lain melengkapinya.

Menurut Az-Zarkasyi, tafsir adalah ilmu untuk memahami
Kitabullah yang diturunkan kepada Muhammad, menjelaskan makna-
maknanya serta mengeluarkan hukum dan hikmahnya.®

Dalam kamus Bahasa Indonesia, kata Tafsir diartikan dengan
keterangan atau penjelasan tentang ayat-ayat Alquran atau kitab sucilain
sehingga lebih jelas maksudnya.‘terjemahan dari ayat-ayat Alquran masuk
kedalam kelompok ini. Jadi, tafsir Alquran adalah penjelasan atau keterangan
terhadap maksud yang sukar memahaminya dari ayat-ayat Alquran. Dengan
demikian, menafsirkan Alquran ialah menjelaskan atau menerangkan makna-
makna yang sulit pemahamannya dari ayat-ayat Alquran tersebut.”

Sesungguhnya kemunculan ilmu tafsir serta kaidah-kaidahnya

berpangkal dari apa yang menjadi rujukan tafsir bi al-ma tsur yang berpegan

"Manna* Khalil Al-Qathtan, Mabahith £i Ulum al-Quran, (Bogor, Pustaka Litera Antar
Nusa, 2011), 456.

’Al-Qathtan. Mabahith fi ..., 456

*lbid, 457

*Nashiruddin Baidan. Wawasan Baru Ilmu Tafsir, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2011),
67; Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet. Ke-1. Jakarta, Balai Pustaka.

882.

>Nashiruddin Baidan. Wawasan Baru ..., 67
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kepada Alquran dan hadis. Di dalam hadis terkandung penjelasan nabi
tentang tata cara yang benar dalam menafsirkan Alquran dan menta’wilkan
makna-maknanya. Sementara itu, apa yang dilakukan sahabatadalah
mengikuti cara yang pernah dilakukan oleh nabi. Begitu pula dengan fabi’in
dan tabi’it tabi’in.®

Sementara itu, tafsir yang disampaikan oleh Nabi, sahabat, tabi’in
dan tabi’it tabi’in tidak mungkin sampai kepada kita tanpa adanya riwayat
yang dibukukan oleh para pendahulu. Akan tetapi sejarah membuktikan
bahwa tafsir-tafsir tersebutyang sampai kepada Kkita hanya beberapa.
Sementara itu, pada masa kematangan tafsir, sanad dibuang sehingga sulit
dibedakan antara yang shahih dan yang dhaif. Tidak hanya itu, riwayat
tafsirpun banyak yang dipalsukan. Oleh sebab itu, ulama memberikan
persyaratan dalam tafsir bil ma’tsur agar kebenarannya dapat dipertanggung
jawabkan. Berikut syarat-syarat tersebut’,
a. Memiliki pengetahuan tentang hadis, baik riwayah maupun dirayah.
b. Mengerti isi hadis, pendapat sahabat, pendapat tabi’in dan pendapat

mujtahid.
c. Mampu mengkomparasikan dan meruntutkan riwayat-riwayat yang
berbeda.

d. Mampu menemukan hakikat yang terdapat dalam riwayat.
e. Menjaga pendapat yang akan disebutkan, yaitu selalu memperhatikan

hal-hal yang seharusnya dilakukan dalam mengutip pendapat mufassir.

®Samsurrohman. Pengantar limu Tafsir, (Jakarta, Amzah, 2014), 171
’Samsurrohman. Pengantar limu..., 172.
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f.  Meneliti Asbabun Nuzul dan Nasikh wal Mansukh.

g. Menafsirkan Alquran dengan Alquran® dan mengambil riwayat-riwayat
yang shahih

h. Jika menggunakan metode bil-ma’tsur, tidak mengutip pendapat-
pendapat yang gharib dan musykil.

i. Tidak berpegang pada riwayat-riwayat Israiliyat. Akan tetapi,
menggunakan riwayat-riwayat tersebut hanya sebagai alat pembanding,
itu diperbolehkan.

Selain itu, ada hal-hal yang harus dihindari agar tidak menyebabkan
tafsir bil-ma’tsur menjadi lemah. Diantara adalah®,

a. Tidak melakukan pemalsuan serta tidak memasukkan riwayat-riwayat
palsu.

b. Tidak memasukkan riwayat Israiliyat.

c. Sanad seyogyanya tidak dibuang sehingga dapat dibedakan antara yang
shahih dan dhaif.

d. Tidak menafsirkan Alquran tanpa didukung oleh riwayah.

Sementara itu, mufassir yang akan menafsirkan Alguran dengan
metode bir-Ra’yi karena tidak terdapat riwayat yang shahih, disyaratkan
memiliki berbagai ilmu sebagai alat bantu yang dapat melindunginya dari

berbagai kesalahan. Sedangkan ilmu-ilmu yang dibutuhkan adalah,

8Jika tidak ditemukan ayat Alquran yang menjelaskan, ditafsirkan dengan hadis nabi. Jika
tidak ditemukan dengan Hadis, ditafsirkan dengan tafsir sahabat. Jika tidak ditemukan
tafsir sahabat maka ditafsirkan dengan tafsir tabi’in.

® Samsurrohman. Pengantar llmu..., 173

“lbid, 173
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IImu Bahasa Arab, seorang mufasir yang hendak menafsirkan Alquran
wajib hukumnya ahli di bidang bahasa Arab, dikarenakan alquran
berbahasa arab. Dengan memahami bahasa arab, mufasir dapat
menjelaskan makna kosakata Alquran sesuai dengan yang di maksud
oleh Allah SWT.

. Memahami Nahwu Shorof dan Balaghoh

Memahami ilmu Isytigag, ilmu ini membahas mengenai dasar
pembentukan kata. Satu kata terkadang terbentuk dari dua kata yang
hampir sama sehingga makna yang muncul menjadi berbeda.

. Memahami Ilmu Qira’ah, ilmu yang mana mengenai cara baca Alquran.
Ilmu ini dapat membantu mufassir untuk menarjih makna-makna yang
mungkin. Sehubungan dengan itu, sering terjadi perbedaan dalam
menafsirkan. Namun bukanlah perbedaan tafsir namun perbedaan dalam
seni baca saja.

Ushuludin, ilmu yang membahas unsur-unsur pokok dalam akidah yang
harus dijadikan pegangan bagi orang yang berkeyakinan.

Ushul figh, seorang mufassir diwajibkan untuk menguasai ilmu Ushul
figh. Dikarenakan, Alguran merupakan kitab hukum yang berlaku bagi
manusia. Maka dengan pahamnya seorang mufassir pada ushul figh
mufassir dapat mengetahui jenis-jenis ayat, baik yang umum, khusus,
muthlagq, mugayyad.

Memahami ilmu Asbabun Nuzul.

. Memahami ilmu tentang kisah-kisah dalam Alquran.
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i. Memahami llmu Nasikh wan Mansukh.
j. Memahami llmu Hadis.
k. Memahami al-Mauhibbah, ilmu yang menjelaskan tentang pengetahuan
yang telah ada.
2. Ta’wil
Ta’wil Secara bahasa berasal dari kata aul, yang berarti kembali ke

asal. Dikatakan YL Y <l Ji artinya, kembali kepadanya. Susb -2 J3

artinya, memikirkan, memperkirakan dan menafsirkannya. Maka atas dasar

inilah Ta’wil kalam mempunyai dua makna™',

a. Ta’wil kalam dengan pengertian sesuatu makna yang kepadanya
mutakallim (pembicara, orang pertama) mengembalikan perkataannya,
atau sesuatu makna yang kepadanya suatu kalam dikembalikan dan
kalam itu kembali dan merujuk kepada makna hagiginya yang
merupakan esensi sebenarnya yang dimaksud. Kalam ada dua macam,
insya’ dan ikhbar. Salah satu yang termasuk insya’ adalah amr (kalimat
perintah).

b. Ta’wil kalam dalam arti menafsirkan dan menjelaskan maknanya.
Pengertian inilah yang dimaksudkan Ibnu Jarir ath-Thobari dalam
tafsirnya dengan kata-kata, pendapat tentang ta’wil firman Allah ini
begini dan begitu, dan kata-kata Ahli Ta’wil berbeda pendapat tentang

ayat ini. Jadi yang dimaksud dengan kata ta’wil disini adalah tafsir.

YAl-Qathtan. Mabahith £7 ..., 458
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Sedangkan definisi Ta’wil menurut Ulama Muta’akhirin adalah,
memanglingkan makna lafadh yang kuat (rajih) kepada makna yang lemah
(marjuh) karena adanya dalil yang menyertainya. Namun definisi ini tidak
sesuai dengan apa yang dimaksud dengan lafadh ta’wil dalam Alquran
menurut versi salaf.*?

Seperti halnya tafsir, maka ta’wil juga mempunyai syarat-syarat
yang harus dipenuhi ketika memaknai ayat melalui ijtihad. Menurut Raudhah
an-Nadzir wa Jannah al-Mundzir, takwil yang benar harus memenuhi syarat-
syarat berikut™,

a. Makna yang digunakan sebagai ta’wil merupakan makna yang dimiliki
oleh teks tersebut serta didukung dengan adanya dalil-dalil yang memadai,
baik dari segi Manthug (makna yang dibicarakan oleh teks) maupun
Mafhum (makna yang dipahami dari teks yang dikaji).

b. Ta’wil yang di pilih memiliki dalil yang shahih dan menunjukkan adanya
pengalihan kata dari bentuk zhahir menuju bentuk lain.

Kalam Allah yang dikomunikasikan kepada manusia adalah dalam
bentuk zhahir sehingga ada dalil-dalil yang mendukung untuk melakukan
ta’wil makna di balik teks. Oleh sebab itu, teks yang mutlak harus dilakukan

apa adanya sehingga ada dalil kuat yang membatasi dan harus dilakukan

secara Mugayyad (makna yang dibatasi dan digunakan untuk sesuatu secara

L2 Al-Qathtan. Mabahith fi..., 459
BSamsurrohman. Pengantar llmu..., 173
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khusus), kecuali ada dalil yang menunjukkan bahwa makna ituharus di-

taqyid.*

Zhahir perintah adalah wajib. Oleh sebab, wajib melakukan zhahir
perintah sehingga tidak boleh mengubahnyamenjadi sunnah tanpa adanya
dalil yang kuat. Begitu pula dengan larangan.™

Sementara itu, Imam al-Juwaini mengklasifikasikan tahapan-
tahapan takwil sebagai berikut,*®
a. At-Ta’wil al-Magbul, yaitu ta’wil yang didukung oleh dalil-dalil yang

kuat.

b. at-Ta’wil ghair as-Saigh, yaitu ta’wil yang tidak diperbolehkan. Apabila
ta’wil tidak didukung oleh dalil-dalil yang kuat, tidak diperbolehkan
memilih makna yang Dzonni.

C. At-Ta‘arudh, yaitu apabila terjadi Tarik-menarik antara zhahir dan
makna yang di takwil. Keduanya memiliki indicator yang kuat dan harus
ditarjih

Menurut Az-Zarkasyi dalam al-Burhan fi Ulum al-Qur’an, antara
makna denotasi (makna asli teks) dan makna konotasi (makna teks setelah
dita’wil) harus diperhitungkan. Apabila makna denotasi lebih kuat daripada
makna konotasi, ta’wil ditolak. Sementara itu, apabila makna konotasi lebih

kuat karena adanya indikator , ta’wil bias diterima. Akan tetapi apabila antara

“Samsurrohman. Pengantar Iimu..., 37.
Plbid, 37.
®Ihid, 37.
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makna denotasi dan makna konotasi sama-sama, harus dibandingkan. Jika
ternyata makna denotasi lebih kuat, teks tidak boleh dita’wilkan.’

Dalam menta’wilkan, dalil yang digunakan harus berupa dalil yang
rajih (kuat) yang melebih zhahir kata untuk menunjukkan makna. Oleh sebab
itu makna terkadang memiliki ta’wil dekat dan terkadang memiliki ta’wil jauh.

3. Perbedaan Tafsir dan Ta’ wil

Term tafsir dan ta’wil merupakan dua istilah yang popular sejak
permulaan islam sampai sekarang. Namun istilah ta’wil pernah menimbulkan
polemic yang tajam dikalangan ulama, khususnya generasi Muta’akhirin
(ulama yang lahir setelah periode salaf , mulai sekitar permulaan abad ke-4
Hijriyah). Salah satu penyebabnya ialah berbeda pemahaman persepsi antara
generasi salaf (sahabat, tabi’in, dan tabi’tabi’in) dan generasi yang dating
kemudian (Muta’akhirin) tentang konotasi istilah tersebut.para ulama salaf
cenderung memahami istilah itu sama dengan tafsir. Dengan demikian, ta’wil
menurut mereka adalah sinonim (muradif) bagi tafsir. Artinya, tafsir adalah

ta’wil dan ta’wil adalah tafsir. Perngertian itu merek apahami dari doa Nabi

SAW bagi Ibnu Abbas, J{,jw‘ A.olcj ‘;,.1:0\ < 4-@-93 ﬁ-e-U\ (ya Allah anugerahilah

ia (Ibn Abbas) pemahaman yang benar tentang ajaran agama dan ajarilah ia

ta’wil). Pengertian serupa itu lazim digunakan di kitab tafsir abad klasik (salaf)

seperti di jumpai dalam tafsir al-Thabari, L¥! sas &2 J»JU‘ J»! ikt (para

YSamsurrohman. Pengantar IImu..., 37.
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ahli ta'wil [tafsir] berbeda pendapat tentang makna ayat itu) dan & J o)l

KU Jgji-? (pendapat dalam penta’wilan [penafsiran] firman Allah SWT

begini...) pengertian seperti yang digambarkan itulah, menurut lbnu Taymiyah
yang dimaksud Mujahid,'® bahwa ulama dapat mengetahui ta’wil Alquran.
Pendapat Mujahi inilah oleh ulama Muta’akhirin dijadikan rujukan untuk

membolehkan ta’wil Alquran sesuai dengan keinginan mereka seperti yang

dilakukan oleh kaum Rafidhah. Seperti menta’wilkan <& ' s Abu Bakar

dan Umar, ,& dengan Aisyah dan sebagainya. Disinilah timbul persoalan

ta’wil yang dimaksud Mujahid di salah gunakan oleh Ulama yang datang
kemudian, lalu mereka mengklaim bahwa Mujahid membolehkan ta’wil

Alquran sesuai dengan penegasan Allah dalam Surah Ali Imran ayat 7%,
R N y. & ¢ a1 3 1,
ol B Oty T Al V) Aol dag g

Artinya: tiada yang dapat mengetahui ta 'wil (Alquran) kecuali Allah dan orang-orang
yang berpengetahuan luas (Ulama)

Dari keterangan di atas terlihat jelas perbedaan yang nyata antara
tafsir dan ta’wil. Pada masa salaf kedua istilah itu mempunyai arti yang satu

konotasi, penjelasan atau keterangan bagi ayat-ayat Alquran. Namun kemudian

8 Mujahid bin Jarir al-Makiy Abul Hajjad al-Makhzumy al-Mugry, salah satu Tabi’in
Ahli Tafsir yang lahir tahun 21 H. kehalian Mujahid dalam tafsir tidak diargukan lagi,
setidaknya menurut pandangan Sufyan ats-Tsauri: sudah cukup bila kamu telah
memperoleh tafsir dari Mujahid; Ibnu Taimiyah, al-Ik/il fi al-Mutashabih wa at-Ta wil,
(Iskandariyah: Dar Al-Iman, tt), 20

19 Nashiruddin Baidan. Wawasan Baru ..., 68
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konotasi istilah ta’wil mereka pakaikan pada, memalingkan pengertian suatu
lafadh dari makna yang rajih kepada makna yang marjuh karena ada dalil.
Dalam definisi itu tampak dengan jelas bahwa para ulama Muta’akhirin lebih
banyak memberikan peranan bagi akal dibanding dengan para ulama salaf
sebab kata memalingkan (sharf) yang digunakan dalam definisi itu tidak ada
lain kecuali menggunakan akal pikiran. Dari sinilah berkembangnya Tafsir bi
al-Ra’yi (penafsiran melalui pemikiran). Berangkat dari pemikiran serupa
itulah, ulama membedakan kedua istilah tersebut dengan mengatakan, Tafsir
melalui Riwayat dan Ta'wil melalui Dirayah (pemikiran).”dikatakan pula ,
tafsir lebih banyak dipergunakan dalam menerangkan lafadh dan mufrodat
(kosakata), sedangkan ta’wil lebih banyak dipakai dalam menjelaskan makna
dan susunan kalimat.?*
B. Metode dan Corak Penafsiran
1. Metode Tafsir
Seperti yang telah dikemukakan, tafsir adalah penjelasan tentang
maksud-maksud Allah dalam firmannya sesuai dengan kemampuan manusia.
Tersirat dari kata penjelasan adanya sesuatu yang dihidangkan sebagai
penjelasan. Serta cara menghidangkan penjelasan itu. Sedang kalimat sesuai
kemampuan manusia tersirat keanekaragaman penjelasan dan caranya,
disamping itu mengandung isyarat tentang kedalaman/keluasan atau

kedangkalan dan keterbatasannya.

20 Nashiruddin Baidan. Wawasan Baru ..., 69
' Manna’ Al-Qathtan. Mabahith £ ..., 461
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Harus diakui bahwa metode-metode tafsir yang ada atau
dikembangkan selama ini  memiliki keistimewaan dan kelemahan-
kelemahannya. Masing-masing dapat digunakan sesuai dengan tujuan yang
ingin dicapai.?

Metode adalah suatu cara atau jalan, dalam kaitan ini cara ilmiah
untuk dapat memahami objek yang yang menjadi sasaran ilmu yang
bersangkutan. Metode yang dalam istilah Arab lazim disebut sebagai al-
Tharigah jelas memiliki peranan penting dalam menggali ilmu pengetahuan
termasuk Illmu Tafsir. Ungkapan al-Tarigah Ahammu min al-Maddah
(metode terkadang lebih penting daripada materi) yang dikedepankan oleh al-
Ghazali mengisyaratkan hal itu.?

Ada beberapa metode tafsir yang umum digunakan oleh para
Ulama Muafassir. Penafsiran yang lazim digunakan mereka ada yang bersifat
meluas/melebar dan secara global, tetapi ada juga yang penafsirannya dengan
cara melakukan studi perbandingan (komparasi) dan masih banyak metode-
metode yang lainnya. Berdasarkan berbagai metode tersebut, sebagian ahli
tafsir diantaranya Abu Hayy al-Farmawi, menyebutkan empat macam metode
(manhaj minhaj) penafsiran Alquran, yaitu Tafsir al-Tahlili, Tafsir al-ljmali,
Tafsir al-Mugoron dan Tafsir al-Maudhu 'i.**

a. Tafsir al-Tahlili (Diskriptif Analisis)

M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tangerang, Lentera Hati, 2013), 377.
“Muhammad Amin Suma, Ulumul Quran, (Jakarta, Rajagrafindo Persada, 2013), 378.
*Muhammad Amin Suma, Ulumul..., 379.
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secara harfiah, al-Tahlili berarti menjadi lepas atau terurai.
Yang dimaksud dengan Tafsir al-Tahlili iala metode penafsiran ayat-ayat
Alguran yang dilakukan dengan cara mediskripsikan uraian-uraian
makna yang terkandung dalam ayat-ayat Alquran dengan mengikuti
tertib susunan/urutan-urutan surah-surah dan ayat-ayat Alquran itu
sendiri dengan sedikit banyak melakukan analisis di dalamnya.”

Tafsir al-Tahlili juga bisa disebut dengan metode Tajzi’i
tampak merupakan metode tafsir yang paling tua usianya.

Metode Tahlili, tegas M. Quraish Shihab, lahir jauh sebelum
Maudhu’i. la dikenal, katakanlah sejak tafsir al-Farra (w.206/821 M),
atau Ibnu Majah (w.237 H/851 M), atau paling lambat al-Thabari (w.310
H/922 M). Kitab-kitab tafsir yang ditulis Mufassir di masa awal
pembukuan tafsir hampir atau bahkan semuanya menggunakan metode
Tahlili. Apakah itu dari kalangan Tafsir bi al-Ma tsur seperti Jami’ al-
Bayyan an Takwil Ayi Alquran karang lbn Jarir al-Thabari, maupun dari
aliran Tafsir bi al-Ra’yi semisal karya Muhammmad Fakhr al-Din al-
Razi, Tafsir al-Kabir atau Mafatih al-Ghaib. Bahkan dari aliran Tafsir Bi
al-Isyari juga menampilkan tafsir dengan metode Tabhlili, seperti Tafsir
Gharaib al-Quran wa Ragha’ib al-Fugon yang di persembahkan oleh al-
Naysaburi (w. 728 H/1328 M).?®

Metode ini berusaha menjelaskan kandungan ayat-ayat

Alquran dari berbagai seginya, sesuai dengan pandangan, kecenderungan

Muhammad Amin Suma, Ulumul..., 379.
| bid, 379.
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dan keinginnan mufassirnya yang di hidangkan secara runtut sesuai
dengan perurutan ayat-ayat dalam mushaf. Biasanya yang di hidangkan
itu mencakup pengertian umum kosakata ayat, Munasabah/hubungan
ayat sebelumnya, Sabab an-Nuzul (kalau ada), makna global ayat, hukum
yang dapat ditarik, yang tidak jarang menghidangkan aneka pendapat
para ulama Madzhab, ada juga yang menambahkan uraian tentang aneka
Qira’at, I’'rab ayat-ayat yang ditafsirkan, serta keistimewaan susunan
kata-katanya.?’

Metode ini memiliki beragam jenis hidangan yang ditekankan
penafsirannya, ada yang bersifat kebahasaan, hukum, sosial budaya,
filsafat/sains, dan ilmu pengetahuan, tasawuf/isyari dan lain-lain. %

b. Tafsir Ijmali (Global)

Sesuai dengan namanya, ijmaly/global metode ini hanya
menguraikan makna makna umum yang di kandung oleh ayat yang di
tafsirkan, namun sang penafsir diharapkan dapat menghidangkan makna
makna dalam bingkai suasana Qur’ani. la tidak perlu menyinggung
Asbab an-Nuzul atau Munasabah, apalagi makna-makna kosakata dan
segi-segi keindahan bahasa Alguran. Tetapi langsung menjelaskan
kandungan ayat secara umum atau hukum dan hikmah yang dapat ditarik
sang mufasir bagaikan menyondorkan buah segar yang telah dikupas,
dibuang bijinya, dan telah diris-iris pula, sehingga siap untuk segera

disantap. Contoh metode ini antara lain, Tafsir karya Abdurrahman as-

M. Quraish Shihab, Kaidah..., 378.
**Ibid., 378.
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Sa’dy (1307 1376 H) Tafsir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-
Mannan. Uraian singkat yang dihidangkan oleh Ahmad Musthafa al-
Maraghy (w. 1952M) dalam bagian akhir dari setiap kelompok ayat yang
ditafsirkanya dapat juga dianggap contoh Tafsir ijmaly, walaupun itu
terhidang dalam kitab Tafsir Tahlily yang disusunya. Tafsir al-Lubab
karya penulis agaknya dapat juga digolongkan dalam metode ini.®

c. Tafsir Mugarin (Perbandingan)

Tafsir Mugorin adalah tafsir yang dilakukan dengan cara
membanding-bandingkan ayat Alquran yang memiliki redaksi berbeda
padahal isi kandungannya sama, atau antara ayat-ayat yang memiliki
redaksi yang mirip padahal isi kandungannya berlainan. Juga termasuk
dalam metode komparasi (al-Manhaj al-Mugoron) ialah menafsirkan
ayat-ayat Alquran yang selintas tinjau tampak berlawanan dengan al-
Hadith, padahal dalam hakikatnya sama sekali tidak bertentangan.*

Tafsir Mugoron bisa dilakukan dengan cara membanding-
bandingkan aliran-aliran tafsir dan antara mufasir yang satu dengan
mufasir yang lainnya, maupun perbandingan itu didasarkan pada
perbedaan metode dan lain sebagainya. Dengan demikian, maka bentuk-
bentuk metode penafsiran yang dilakukan dengan cara perbandingan
memiliki objek yang luas dan banyak.*

d. Tafsir Maudhu’i

M. Quraish Shihab, Kaidah..., 381.
*Muhammad Amin Suma, Ulumul..., 383.
*1bid., 383.
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Tafsir Maudhu’i merupakan tafsir yangmengarahkan pandangan
kepada satu tema tertentu, lalu mencari pandangan Alquran tentang tema
tersebut dengan jalan menghimpun semua ayat yang membicarakannya,
menganalisis dan memahaminya ayat demi ayat, lalu menghimpunnya
dalam benak ayat yang bersifat umum dikaitkan yang khusus, yang
Muthlag digandengkan dengan yang Mugayyad dan lain-lain sambil
memperkaya uraian dengan hadith-hadith yang berkaitan untuk kemudian
disimpulkan salam satu tulisan pandang menyeluruh dan tuntas
menyangkut tema yang dibahas itu.*?

Menurut Musthafa Muslim, dalam bukunya tafsir Maudhu’i

adalah,

22 LB D adsitdt 3. &0 rdl ulad b st tle cteiaddl Louad
Blas Ol dbiess 126 J& W bie 6%l WUl s &
oL lojars B Je gkl W & @b

2ol Uy iy b ppols 2zl

Tafsir al-Maudhu’i ialah, tafsir yang membahas tentang masalah-masalah
Alguran al-Karim yang (memiliki) kesatuan makna atau tujuan dengan cara
menghimpun ayat-ayatnya yang bias disebut juga dengan metode Tauhidi
(kesatuan) untuk kemudian melakukan penalaran (analisis) terhadap isi
kandungannya menurut cara-cara tertentu dan berdasarkan syarat-syarat
tertentu untuk menjelaskan makna-maknanya dan mengeluarkan unsur-
unsurnyaserta menghubung-hubungkannya antara yang satu dengan yang lain
dengan korelasi bersifat komprehensif.*®

**M. Quraish Shihab, Kaidah..., 385.
*Musthofa Muslim, Mabahith 17 al-Tafsir al-Maudhu ‘I, (Damsyig-Siria, Dar-al-Qalam,
1410), 16.
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Dalam praktik, tafsir al-Maudhu’i sesungguhnya telah cukup
lama bahkan disinyalir sejak di masa-masa awal Islam, tetapi istilah Tafsir
al-Maudhu’i itu sendiri diperkirakan baru lahir pada sekitar abad ke-14
Hijriyah/ 19 Masehi, tepatnya ketika ditetapkan sebagai mata kuliah pada
jurusan Tafsir fakultas Ushuludin di Jami’ah al-Azhar (Universitas al-
Azhar) yang diprakarsai oleh Abdul Hayy al-Farmawi, ketua jurusan
Tafsir Hadis fakultas Ushuludin. Sedangkan di Indonesia sendiri
diprakarsai oleh M. Quraish Shihab. Menurut Shihab, metode Maudhu’i
walaupun benihnya telah dikenal sejak masa Rasulullah SAW., namun ia
baru berkembang jauh setelah masa beliau.>

2. Corak Penafsiran

Dilihat dari segi isi ayat-ayat Alguran dan kecenderungan
penafsirannya, terdapat sejumlah corak penafsiran ayat-ayat Alquran atau
dilihat dari segi pengelompokan ayat-ayat Algquran berdasarkan isinya,
ditemukan sejumlah corak penafsiran ayat-ayat Alquran seperti Tafsir Falsafi
(Tafsir Filasafat), Tafsir llmi (Tafsir llmiah Akademik), Tafsir Tarbawi
(Tafsir Pendidikan), Tafsir Akhlagi (Tafsir Moral), Tafsir Fighi (Tafsir
Hukum) dan masih banyak corak-corak yang lainnya.*

Dalam bahasa Indonesia kosakata “Corak” menunjukkan kepada
berbagai konotasi antara lain, bunga atau gambar-gambar pada kain,
anyaman dan sebagainya. Misalnya dikatakan, “corak kain sarung itu kurang

bagus”, “besar-besar corak kain batik itu” dan dapat pula berkonotasi kata

*Muhammad Amin Suma, Ulumul..., 383.
*|bid., 383.
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sifat yang berarti paham, macam, atau bentuk tertentu. Misalnya,

“perkumpulan itu tidak tentu coraknya”, “corak politiknya tidak tegas”.36

Dalam kamus Indonesia-Arab oleh Rusyadi dkk, kosakata Corak

diartikan dengan &g (warna) dan JS (bentuk).®” Sampai sekarang belum

ditemukan ulama tafsir yang menggunakan kosakata wa dalam tafsir untuk

menunjuk makna “corak” sehingga tidak ada yang mengatakan, ywedsl! J&.&

tapi istilah Og) jamaknya O'¢! dapat dijumpai dalam kitab al-Dzahabi (!

09 iallg) seperti ditulisnya 8l |S° 3 i) 0191 (corak-corak penafsiran

pada setiap fasenya). Dan Cudod! paall B pwddl 019 (corak penafsiran di

abad modern). Sampai sekarang pemakaian term corak bagi suatu penafsiran
belum begitu popular bila dibandingkan dengan term metode, sama halnya
dengan term bentuk tafsir.*®

Disamping istilah “corak” (lawn) dalam ilmu tafsir juga ditemukan

term yang bersinonim dengannya, yaitu Ittijah, Nahiyat, dan Madrasat.

**Nashiruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2011),
387.; Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta, Balai Pustaka, Cet. ke-1,
1988), 173.

*Rusyadi; et. al., Kamus Indonesia-Arab, (Jakarta, Renika Cipta, 1995), 181.
**Nashiruddin Baidan, Wawasan Baru..., 387
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Misalnya dikatakan, ewd! & &addl Sy (kecenderungan-

kecenderungan aliran dalam tafsir)*°
Kosakata Ittijah mengandung arti Wijhat (arah) karena kata Ittijah
secara etimologis memang berasal dari kata Wijhat. Dalam kamus Lisan al-

Arab, kata Wijhat diartikan dengan “kiblat dan yang semakna dengannya”.

Adapun pemakaian istilah Nahiyat, misalnya al-Dzahabi menulis alezal

ol A2 AWl (g a5e it (perhatian al-Zamakhsyari terhadap aspek

sastra Alquran). Sedangkan pemakaian istilah Madrasat al-Tafsir dapat

dijumpai dalam kitab Manahij al-Quran oleh al-Jawni seperti ditulisnya,

i) Laall Lyilad) gl B dealll dwyded) (aliran kebahasaan dalam

tafsir, aliran rasional dalam tafsir).*

Dari sekian banyak istilah yang digunakan para ulama tafsir untuk
menjelaskan sosok sebuah penafsiran, tampak istilah “corak™ lebih netral dan
lebih familiar dengan budaya indonesia. Karenanya dalam tulisan ini mkta
lebih condong dan cenderung untuk memakai term “corak” ketimbang yang
lainnya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan
corak penafsiran ialah suatu warna, arah, atau kecenderungan pemikiran atau

ide tertentu yang mendominasi sebuah karya tafsir.

*Ibid., 387.
“Nashiruddin Baidan, Wawasan Baru..., 388.
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Seorang teolog misalnya, penafsirannya sangat mungkin di dominasi
olen pemikiran dan konsep-konsep teologis. Begitu pula seorang Faqih
penafsirannya didominasi oleh konsep-konsep fikih. Sehingga, bila sebuah
kitab tafsir mengandung banyak corak (minimal tiga corak) dan kesemuanya
tidak ada yang dominan karena porsinya sama, maka inilah yang disebut
dengan corak umum. Tapi bila ada satu yang dominan, makadisebut corak
khusus. Bila yang dominan itu ada dua corak secara bersamaan yakni kedua-
duanya mendapat porsi yan sama, maka inilah yang disebut dengan corak
kombinasi.**

Hal yang perlu dicatat adalah, pemilihan corak suatu tafsir, bentuk
suatu tafsir dan metode suatu tafsir, sepenuhnya tergantung pada kemauan
mufassirnya. Artinya, hal itu tidak mesti sejalan dengan keahliannya.

C. Faedah-Faedah Bacaan Huruf Ba’

Huruf ba’ merupakan huruf kedua dari urutan huruf hija’iyah. Dalam
tatanan 7 ’rab huruf ba’ merupakan bagian dari huruf Jar. huruf ba’ ini mempunyai
beberapa faedah-faedah bacaan yang sesuai dengan konteks pembicaraannya. Di
antara faedah-faedah huruf ba’ adalah sebagai berikut,

a. ba’ berfaedah llshaq
lIshaq adalah ba’ yang mana maknanya tidak bisa dipisah dari makna aslinya.
ba’ sendiri ketika berfaedah llshoq di bagi dua, llshog Haqgiqgi dan llshoq

Majazi. Contoh llshaq Hagqiqi,

0% 07 (» o Asx o . (. Yt ° ° A R L o {.a/n’
sﬁ,&yﬁ‘:\g&%b&g\w&e%wmbl ;yg.v.e\

-
z

“Nashiruddin Baidan, Wawasan Baru..., 388.
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(aku menahan zaid ketika aku salah satu dari anggota tubuhnya

menggenggam sesuatu atau meneahan tangan ataupun bajunya). Contoh

lishog Majazi, L} &3}3 (aku lewat bertemu dengan zaid) yang dimaksud

lafadh tersebut disini adalah &5 &e &yt O8Gy (35 Ediall (aku berjalan

dekat dengan zaid).*
b. ba’ berfaedah Isti'anah.

Isti’anah, yang dimaksud disini adalah »a’ menjadi sebabnya fi i/ (isim yang

menjadi alat tercapainya suatu pekerjaan). Contoh, #ly & (aku menulis

dengan bolpoin) dan C}édo\g »b) &b (Zaid mati dengan sebab kelaparan).*

C. ba’ berfaedah Ziyadah

Ziyadah, yang dimaksud disini adalah ba’ yang menjadi tambahan. Contoh,

Ao

ols JLQ P ij o3 &Llsy (dengan dirham engkau dicukupi, dan

melainkan Allah adalah dzat yang maha mencukupi hambanya).**

d. Ba’berfaedah Ta diyah.

*2Yusuf bin Abdul Qodir al-Barnawi. Tagrirat Nadham Qowa‘id al-I‘rab. (Kediri, Ceria
al-Falah. t.th.), 35.

“1bid , 35.

*Yusuf bin Abdul Qodir al-Barnawi. Tagrirat ..., 35.



35

Ta'diyah, ba” yang seperti hamzah dalam hal dapat menjadikan fa il menjadi

maful. Ba’ ini terkadang pula disebut ba’ nagl. Contoh A3} Y (aku pergi

dengan zaid).*”®

e. Ba’berfaedah Badal.
Yang dimaksud disini yakni, ba yang menempati tempatnya lafadh badal. Ba’
yang menunjukan kepada pemilihan terhadap salah satu dari dua hal atas hal

yang lain dengan tanpa ada penukaran dan imbalan Contohnya seperti sabda

Rasulullah SAW, (.;J\ g s’}fw L (hewan ternak yang merah-merah

[bagus-bagus] tidak membuatku bahagia jika digunakan untuk menggantikan

sholat). Huruf ba’ disini menjadi pengganti dari lafadh 8!, %

f. Ba’berfaedah Ta 'widh

Ba’ disini mempunyai faedah penukaran, dan terkadang pula disebut dengan

ba’ Mugobalah. Contoh, uﬂb kP C,au (aku membeli ini dengan harga

seribu) dan «2) Al S u,«»\ (aku membeli kuda dengan seribu

dirham).*’

g. Ba’berfaedah Mushohabah.

*1bid, 35.

**Yusuf bin Abdul Qodir al-Barnawi. Tagrirat ..., 35.

* Abi Abdillah Muhammad bin Abdillah bin Malik al-Andalusi. Tagrirat alfiyah Ibnu
Malik fi an-Nahwi wa as-Sorfi. (Kediri, al-Falah. t.th.), 160.
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Mushohabah, disini yang dimaksud adalah ba’ yang menggunakan maknanya

ma’a. contoh, &L, oSy c..d (maka sucikanlah disertai dengan memuiji

tuhanmu).*®

*8Jamaludin Muhammad bin Abdillah bin Malik. Syarah ibn ‘Aqil ‘Ala al-Alfiyah. (Dar
al-Kutub al-Islamiyah, t.th.), 99.



